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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangPenelitian

Agama islam yang mengandung jalan hidup manusia yang paling

sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat manusia kepada

kebahagiaan dan kesejahteraan, dapat diketahui dasar dasar dan perundang-

undangannya melalui Al-Qur’ān. Al-Qur’ān adalah sumber utama dan mata

air yang memancarkan ajaran Islam.

Al-Qur’ān merupakan kitab petunjuk, yaitu petunjuk untuk mengenal

aqidah dan kepercayaan yang harus dianut, petunjuk untuk mengenal akhlak-

akhlak yang harus diikuti, petunjuk mengenal syari’at serta hukum yang harus

diikuti, baik itu dalam hubungannya dengan sang pencipta maupun dengan

sesama makhluk. Seorang muslim memiliki tugas untuk memahaminya. Dan

kesalahan besar jika mereka tidak mempedulikan hal ini. Oleh karenanya

diperlukan upaya untuk menjelaskan maksud dan kandungan ayat- ayatnya

sesuai dengan kemampuan manusia yang dikenal dengan tafsīr.1

Al-Qur’ān bagaikan lautan yang keajaiban-keajaibannya tidak pernah

habis dan kecintaan kepadanya tidak pernah lapuk oleh zaman, dapatlah

dipahami jika terdapat ragam metode untuk menafsirkannya. Kitab- kitab

tafsir yang ada sekarang merupakan indikasi  kuat yang memperlihatkan

1M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’ān, ( Bandung: Mizan, 1994), hal. 15.
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perhatian ulama selama ini untuk menjelaskan ungkapan- ungkapan alqur’an

dan menterjemahkan misi- misinya.2

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’ān, para ulama menggunakan

metode yang berbeda- beda. Dilihat dari sudut sistematika penyusunan

tafsirnya, al-Farmawi membagi metode Tafsīr yang digunakan oleh seorang

mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’ān menjadi empat macam metode, yaitu

metode tahlily, ijmali, muqaran, dan maudhu’iy.3

Memasuki kajian Al-Qur’ān ibarat mengarungi samudra lautan yang

luas dan dalam. Keluasan dan kedalaman itu dapat diukur manakala ada

seperangkat ilmu untuk menggali Al-Qur’ān yang berperan sebagai (hudan)

petunjuk bagi manusia.4 Adapun salah satu bahan kajian ulum Al-Qur’an

dalam upaya mengungkapkan sisi hudan Al-Qur’ān, yaitu Metodekisah,

dalam Al-Qur’ān Allah berfirmandalamQS. Yusuf: 111.

Artinya:Sesungguhnya pada kisah- kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang- orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu
bukanlah cerita yang dibuat- buat, akan tetapi membenarkan ( kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.

2Rosihon anwar, Samudra Al- Qur’ān, ( Bandung: Pustaka Setia, 2001),  hal. 148.
3Abdul Hay Al-Farmawiy, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudhu'iy,(Kairo: Al-Hadharah Al-

Arabiyah, 1997, Cetakan II), hal. 23.
4Badri Khaeruman, Sejarah perkembangan Tafsīr Al-Qur’ān,( Bandung: Pustaka Setia,

2004),  hal. 46.
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Dalamayatdiatas Allah menegaskandalamfirmanNyabahwakisah yang

terdapatdalam Al-Qurānituadalahkebenarandankejujuran yang datangdari-

Nya.Dzat yang tersucikandaridustasertamahamelihatdanmenden-

gar.Olehkarenaitu, ketikaDiamenyampaikansuatukisah, makaDiamenyampai-

kandenganilmusebagaidzat yang mahamenyaksikandanmelihat.

Jikalaumanusiameyakinibahwakisah- kisah Al-Qur’ān yang disampai-

kankepadamerekasemuanyaadalahbenardanjujur, makaiaakanmempunyai-

pengaruhbesardalampelurusanjiwa. Dan iabisamengaturtabiatmerekadengan-

mengambilnasehat- nasehatsertapelajaran- pelajarandarikisahtersebut.

Kisah secara bahasa berasal dari kata Al-Qashshu yang berarti mencari

atau mengikuti jejak. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’ān QS: Al-

Kahfi 64.Musa berkata:“Itulah (tempat) yang kita cari. Lalu keduanya

kembali,mengikuti jejak mereka semula.

Adapun qashash adalah akar kata ( mashdar) dari qashsha

yaqushshu, yang berarti berita yang berurutan.FirmanAllah:Sesungguhnya ini

adalah berita yang benar.(Ali Imran:62); Sesungguhnya pada berita mereka

itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang berakal. (Yusuf: 111).

Sedangkan menurut istilah kisah Al-Qur’ān adalah pemberitaan Al-Qur’ān

mengenai keadaan ummat terdahulu, para nabi dan peristiwa yang telah

terjadi.5 Kisah- kisah dalam Al-Qur’ān adalah sebenar- benarnya kisah.

Berdasarkan firman Allah taala :

5Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al- Qur’ān, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2006 ), hal.  386.
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…..Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah”?
( QS. An-Nisaa: 87)

Karena kisah- kisah tersebut pasti sesuai dengan kenyataan. Dan

kisah- kisah tersebut merupakan kisah- kisah terbaik. Karena ia mengandung

nilai balaghah dan makna yang sangat tinggi kesempurnaannya.

DalamAl-Qur’ān,metode qasshah mempunyai keistimewaan tersendi-

ri.Kisah yang baik dan cermat akan digemari dan menembus relung jiwa

manusia dengan mudah. Kisah merupakan salah satu bentuk sastra  yang

menarik bagi pendengarnya. Dan kisah- kisah dalam Al-Qur’ān  merupakan

kisah – kisah yang paling besar manfaatnya. Yang demikian itu karena sangat

kuatnya pengaruh yang muncul untuk memperbaiki hati, amal dan akhlak.

Salah satu kisah di dalam Al-Qur’ān yang cukup fenomenal adalah

kisah ashabul ukhdud. Ukhdud bermakna parit, jamaknya adalah Akhadid

yakni parit- parit yang ada di bumi. Kisah Ashābul Ukhdūd adalah kisah

mengenai orang-orang musyrik yang membuat parit untuk membakar orang-

orang mukmin yang beriman pada Allah.6 Allah Ta’ala telah mengabadikan

kisah ini dalam surāh al-Burūj. Terdapat dalam ayat 4 sampai ayat 10 yang

berbunyi:

Artinya: Binasalah orang- orang yang membuat parit

6Ahsin W. Al- Hafidz, KamusIlmu Al-Qur’ān,( Jakarta: Amzah, cet 3), hal. 34.
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Buya Hamka dalam tafsirnya mengatakan,7 terdapat berbagai

penafsiran dikalangan para ahli mengenai yang disebut sebagai orang- orang

yang membuat parit, misalnya Sayyidina Ali bin Abu Thalib, beliau

berpendapat bahwa orang- orang yang membuat parit adalah salah seorang

raja Parsi di zaman purbakala, yang mendesak para ulama agar menghalalkan

orang menikahi mahramnya. Namun para ulama tersebut tidak mau

menghalalkan perkara yang diharamkan itu. Sebab yang membuat peraturan

seperti itu bukan mereka, melainkan Allah. Karena permintaannya tidak

dituruti oleh para ulama murkalah raja tersebut. Lalu memerintahkan orang

untuk menggali lobang dan dinyalakan api di dalamnya, kemudian

dilemparkanlah para ulama itu ke dalam, satu demi satu. Maka habislah para

ulama yang mempertahanan kebenaran itu mati terbakar.

Dan ada pula diriwayatkan dalam sebuah hadits yang dirawikan oleh

Muslim dan Imam Ahmad tentang seorang anak kecil yang kuat imannya dan

memperoleh banyak pertolongan dari Allah, hingga ia terlepas dari berbagai

bahaya. Sampai akhirnya ia dapat dibunuh setelah raja yang memerintahkan

untuk membunuhnya itu membaca suatu pengakuan atas keesaan Allah.

Terdapat lagi cerita lain tentang lobang pembakaran itu, yaitu seorang raja

bernama Dzu Nuas yang beragama Yahudi memaksa penduduk Najran yang

memeluk agama Nabi Isa As, agar memeluk agamanya. Yang kemudianmen-

ganiayamerekakarenamenolakperintahnya. Ada juga yang mengaitkanden-

7Hamka,Tafsīr Al-Azhar Jilid 10, (Singapura: PustakaNasional,  2007),  hal. 7944.
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ganpelemparanSyadrah, Mesyah, danAbelnegoolehNebukadnezarkedalamapi

yang menyala. Yang lainmengaitkannyadenganPerangKhandaqatauPeran-

gAhzabketikakaummusliminmenggaliparituntukmenahanseranganpasu-

kansekutukaumQuraisy, orang Yahudi, danbeberapasukuarablainnya.8

Ibnu Katsīr menanggapi pertanyaan mengenai orang- orang yang

membuat lobang ini, beliau menyatakan dalam tafsirnya bahwa menurutnya

penggalian lobang dan pembakaran terhadap orang beriman yang teguh pada

keyakinannya tersebut bukanlah kejadian satu kali, melainkan kejadian yang

terjadi berkali- kali. Ibnu Katsīr menyalinkan keterangan dari Ibnu Abi Hatim

bahwa penggalian hingga pembakaran itu pernah terjadi di Yaman di zaman

raja Tubba’, di Konstantinople di zaman Konstantin memaksa orang Nasrani

melepaskan kepercayaan mereka yang asli tentang tauhid, dan kejadian juga

di Iraq yaitu di negeri Babil di zaman Raja Bukhtinashr yang membuat

berhala dan memaksa orang menyembah kepada berhala itu; tetapi Danial dan

kedua temannya menolak. Mereka pun disiksa di dalam sebuah parit yang

dinyalakan api di dalamnya. Akan tetapi Allah mendinginkannya dan

menyelamatkan mereka.9

Diawali dengan sumpah Allah memberitakan tentang nasib

sekelompok hamba-Nya yang disiksa karena tegar memegang keyakinannya.

terkesan betapa murkanya Allah terhadap pelanggaran hak asasi yang

8Djohan Effendi, Pesan-pesan Al-Qur’ān,( Jakarta: PT. SerambiIlmuSemesta, 2012),hal.
365.

9IbnuKatsir, TafsirJuz ‘Amma,terj. FarizalTirmizi, ( Jakarta:PustakaAzzam, 2007),hal.
136.
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dilakukan mereka. Kesalahan mereka sangat besar menghalangi dengan sadis

orang yang akan kembali kepada Tuhannya, menimbulkan kesengsaraan dan

penderitaan yang dilakukan dengan bangga tanpa merasa dosa sedikitpun.

Dalam suatu ayat Allah menyatakan bahwa Dia berkuasa untuk

memaksa hamba-Nya beriman, namun Allah tidak melakukan, iman adalah

kesadaran tinggi yang akan menuntun orang menempuh jalan yang benar.

Demikianlah sekelumit Kisah Ashabul Ukhdud yang terangkum dalam surāh

al-Burūj.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang Ashabul Ukhdud dalam Al-

Qur’an dengan menjadikan “KISAH ASHĀBUL UKHDŪD DALAM AL-

QUR’ĀN MENURUT PEMIKIRAN IBNU KATSĪR, AL-MARĀGHĪ

DAN HAMKA ”

B. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan yang mendasari penulis untuk mengangkat judul

penelitian ini adalah:

1. kisah (sejarah) umat terdahulu pada umumnya adalah suatu nilai banding

atas perubahan sosial masyarakat yang terus berkembang, baik dari segi

struktur masyarakat maupun sistem nilainya dan kajian sejarah Al-Qur’ān

adalah suatu nilai banding yang universal seiring dengan petunjuk Al-

Qur’ān yang universal untuk seluruh masyarakat dalam berbagai dimensi

sosial budaya yang berkembang di dunia ini.
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2. Penulis ingin mengkaji nilai- nilai pelajaran dan perbandingan yang

terkandung dalam kisah Ashābul Ukhdūd untuk dijadikan i’tibar dalam

pembentukan kepribadian yang tetap teguh dalam mempertahankan aqidah

meskiharus di bayar dengan kematian. Sunnatullah itu akan selalu terulang

kembali hingga hari kiamat. Siapa saja yang meniti jalan menuju syurga

maka akan ada konsekwensi khusus yang harus diterimanya.

3. Menurut sepengetahuan penulis, belum ada penelitian  secara khusus yang

mengangkat pembahasan ini, sehingga menarik perhatian bagi penulis

untuk menelitinya.

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dari judul penelitian

yang akan penulis bahas ini, maka dipandang perlu untuk memberikan

pengertian istilah dan pengertian judul tersebut antara lain:

1. Kisah, berasal dari kata Al-Qashshu yang berarti mencari atau mengikuti

jejak.10 Qashash juga memiliki arti berita yang berurutan. Dan yang

dimaksud dalam kajian ini adalah kisah yang terdapat dalam Al-Qur’ān,

yang mana kisah Al-Qur’ān adalah pemberitaan Al-Qur’ān tentang hal

ihwal umat yang telah lalu, kenabian yang terdahulu dan peristiwa yang

telah terjadi.

2. Ashābul Ukhdūd, artinya adalah orang-orang yang membuat parit. Dalam

kisah ini, terdapat sekelompok orang-orang kafir yang memiliki kekuasaan

dan pengaruh, yang memerintahkan agar orang- orang mukmin

10Al-Qaththan, 0p. Cit., hal. 386.



9

ditangkapdisebabkan karena orang mukmin telah menyulut kemarahan

mereka dengan beriman kepada Allah,dan berupaya agar orang-orang

mukmin itu kembali kafir lagi dan memaksa mereka untuk murtad. Namun

mereka tetap menolak, sehingga orang-orang kafir itu menggali parit dan

memenuhinya dengan api. Lalu menggiring orang- orang mukmin ke tepi

parit tersebut dan melemparkan orang- orang yang beriman satu persatu ke

dalamnya.

D. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, penulis menggunakan tiga

pemikiran ahlitafsir yaitu: Iman Ibnu Katsīr dengan karyanya tafsīr juz

‘Amma min tafsīr Al-Qur’ānul ‘Azhim, al-Marāghī dengan tafsīr Al-

marāghī, dan Tafsīr al-Azhar karya Buya Hamka.

2. Rumusan Masalah

Adapun sebagai pokok pembahasan yang akan diangkat dalam

penulisan ini ialah:

Bagaimanakah Pemikiran atau pandangan ketiga mufassir mengenai Kisah

Ashābul Ukhdūd dalam Al-Qur’ān?

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN

1. Tujuan

Untuk mengetahui pemikiran serta pandangan ketiga mufassir mengenai

kisah Ashābul Ukhdūd

2. Kegunaan
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a. Untuk menambah wawasan bagi penulis khususnya dan saudara

pembaca umumnya.

b. Sebagai bahan skripsi untuk di ajukan sebagai syarat dalam

menyelesaikan program studi strata satu (S1) sekaligus untuk

mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

F. Tinjauan Kepustakaan

Adapundalamtinjauankepustakaaninipenulismelakukanpenelusuranter-

hadapbahanpustaka yang memilikipembahasanmengenaiAshabulUkhdudini,

di antaranya:

Djohan Effendi (2012) yang berjudulPesan-pesan Al-

Qur’ān.Dalamsalahsatupembahasan di

bukunyabeliauadasedikitmembahasmengenaisurāh al-Burūj yang mana di

dalamnyaterdapatperistiwaAshābulUkhdūd.Di dalambukunyadikatakanbah-

waparamufassirmerujukpadapenganiayaan yang dilakukanDzuNuwas, raja

Yaman yang memelukagama Yahuditerhadappenganut agama Nasra-

ni.Beliaujugamenuliskan Ada juga yang mengaitkandenganpelemparanSya-

drah, Mesyah, danAbelnegoolehNebukadnezarkedalamapi yang menyala.

Yang lainmengaitkannyadenganperangKhandaqatauperangAhzab. Tetapida-

lampembahasannyatersebutbeliautidakmenyebutkansiapamufassirdan-

mengapamemberikanpernyataanini.



11

UntaianKisahdalam Al-Qur’ān,adalahbuahkarya Ali Muhammad Al-

Bajawi, dalambukunyatersebutbeliaumenggambarkansebuahkisahashabulukh-

dudsecaraumumtanpaadapenjelasansecaralebihmenda-

lam.ZainiDahlandalamBukunyaTafsīr Al-qur’anJuz

30,beliaujugamengulassedikitmengenaiKisahAshābulUkhdūdinisecaraumum.S

elanjutnya M. Ali Asshabuni,

dalamKaryanyaShafwatutTafasīr,dalamkaryanyatersebutbeliaulebihmenekank

anpadabahasa yang digunakan Al-Qur’āndalampenyampaiankisah.

Selainbuku- bukudiatas, banyaklagibuku-bukumaupunkitabbaik litera-

ture arabmaupun Indonesia, yang membahastentangKisahAshābul

Ukhdūdsebagaibagiandariupayamenafsirkanteks/ayat Al-Qur’ān di samping-

jugadapatmembantudalampenyelesaiankaryaImiahini.

G. Metode Penelitian

Berhubung penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library

Research), terhadap kisah Ashābul Ukhdūddalam Al-Qur’ān. Untuk

mengetahui lebih mendalam pengertian dan maksud dari masalah ini, pada

umumnya penulis merujuk kepada beberapa referensi yang tersedia di

lingkungan akademis Universitas Islam Negeri ( UIN) Sultan Syarif Kasim

Riau.

1. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan

sekunder, adapunbahanbacaandanbahasan yang penulisjadikansebagai-

sumber data primer adalah:



12

a. TafsīrJuz ‘Amma Min Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Azhim, olehImaduddin

Abu Al Fida ‘Ismail IbnuKatsīr

b. Tafsīr al- Marāghī, oleh Ahmad Musthafa al- Marāghī

c. Tafsīr al-Azhar, oleh Prof. Dr. Hamka

Sebabdariketigatafsirtersebut, sumbernyamudah di dapat, pemba-

hasannyajugamudahdipahami. Kemudianbuku-buku lain yang dijadikan-

sumber data sekunder agar dapatmelengkapisumber data pri-

mer,bisaberupakitab-kitabtafsirlain,kitabhaditsdankarya-karyailmiah yang

dapatmenunjangdalampenyelesaianpenelitiantersebut.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang terkait dalam penelitian inidikumpulkanmelaluistu-

dipustakaatautelaahpustaka, Mengingatstudiinitentangpemahamanayat-

ayat Al-Qur’āndengantelaahdananalisispenafsiranterhadapkitab-

kitabtafsir, makasecarametodologispenelitianinidalamkategoripenelitia-

neksploratifartinyamemahamiayat-ayat Al-Qur’ān yang terkaitdenganma-

salahKisahAshabulUkhduddenganmenggalipenafsiranberbagaimufassir

yang terkhususkepadatiga imam kitatadi, dalamkaryatafsirmereka11 data

inidikumpulkanmelaluikitab-kitab yang menjadiobyekka-

jian/penelitiankemudianuntukselanjutnya data tersebutdianalisis.

3. Analisis Data.

Setelah data terkumpul, maka data-data

tersebutdianalisismelaluimetode: MetodeInterpretatif,

11Suhartini Ari Kunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktik, (Jakarta: Rineka-
Cipta, 1998),hal. 8.
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metodeinidigunakanuntukmenyelamiisibuku,

lebihtepatnyamengungkapartimakna yang disajikan,

MetodeMuqaranyaitumetode yang membandingkanteks ( nash) ayat-ayat

Al-Qur’ān yang memilikipersamaanataukemiripanredaksibagisuatukasus

yang samadanataumemilikiredaksi yang berbedadengansuatukasus yang

sama, membandingkan ayat Al-Qur’ān dengan hadīs Nabi yang pada

lahirnya antara keduanya terlihat bertentangan

danmembandingkanberbagaipendapatulamatafsirdalammenafsirkan Al-

Qur’ān.12Melaluimetodeiniakandidapatgambaran yang lebihkomprehensif-

berkenaandenganlatarbelakanglahirnyasuatupenafsirandansekaligus-

dapatdijadikanperbandingandanpelajarandalammengembangkanpenafsiran

Al-Qur’ānpadaperiodeselanjutnya.

SedangkanprosedurpenafsirandenganmetodeMuqaraninidapatdi-

tempuhmelaluilangkah-langkahsebagaiberikut:

1. Mengumpulkanayat-ayat yang memilikikesamaandankemiripanredaksi

2. Menelitikasus yang berkaitandenganayattersebut

3. Mangadakanpenafsiran

H. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu maka penulis

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I : Dalam bab ini terdiri dari latar belakang, alasan pemilihan judul,

Penegasan istilah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan

12NasirudinBaedan, Metode Penafsiran Al-Qur’ān, (Yogyakarta: PustakaPelajar,
2011),hal. 59-60.
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kegunaan penelitian,tinjauankepustakaan,metode penelitian, dan

sistematika penulisan

BAB II : Bab ini berisikanriwayatsingkat Ibnu Katsīr, al-Marāghī danBuya

Hamkaberupakelahiran, pendidikan, perjuangandankarya-karyanya

BAB III:Berisikan tinjauan umum mengenai kisah Al-Qur’ān,tinjauan

umummengenai Kisah Ashābul Ukhdūdjuga berisikan pokok

pembahasanmengenai penafsiran (pemikiran) ketiga ahli tafsir

mengenai KisahAshābul Ukhdūddalam Al-Qur’ān

BAB IV : Pada bagian ini berisianalisa terhadapPenafsiran Imam Ibnu Katsīr

Al-Marāghī,danBuyaHamkatentangKisah Ashābul Ukhdūd

BAB V : Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran


